BAHAN BELAJAR MANDIRI 5

BANGUN RUANG

PENDAHULUAN
Bahan Belajar Mandiri 5 untuk membantu calon guam duru Sekolah dasar
dalam memahami konsep geometri bangun ruang, bidamgat (limas), bidang
enam (prisma), dan bangun ruang permukaan lengkanglingkaran, beserta
beberapa contoh pembelajarannya.
Bahan Belajar Mandiri lima ini pembahasannya leb#nitik beratkan pada segi
praktis daripada segi teoritis, sehingga contohltatonyang disajikan cukup
banyak.
Setelah mempelajari BBM ini diharapkan anda dapaigajarkan tentang bangun
ruang kepada siswa SD sesuai dengan kurikulum lyarigku.
Secara rinci setelah setelah mempelajari BBM idigadiharapkan dapat :
1. Menjelaskan pengertian bangun ruang
2. Merancang pembelajaran bangun ruang sesuai dengikolkm Sekolah
Dasar
3. Mengajarkan konsep bangun ruang kepada siswa SDgaden
menggunakan metoda dan media yang sesuai.
4. Mengevaluasi hasil belajar siswa tentang bangumgrua
Selanjutnya agar anda dapat mempelajari BBM ingda baik, anda pelajari dan
laksanakan petunjuk berikut ini :
1. Baca dengan cermat bagian pendahuluan BBM ini gghinanda
memahami betul untuk apa dan bagaimana cara megamp&BM ini.
2. Pelajari dengan seksama definisi dan contoh dalBM Bii jika ada yang
belum jelas tanyakan kepada teman atau tutor anda.
3. Kerjakan sendiri soal-soal tes formatif, kemudi@kdsikan dengan tutor
anda.

4. Pelajari kembali uraian dan latihan dalam BBM ini.
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KEGIATAN BELAJAR 1

POLIHEDRON

PENGANTAR

Konsep bangun ruang adalah bangun tiga dimensi yargentuk dari unsur
panjang, lebar dan tinggi. Dalam geometri banguemgumempunyai definisi

sebagai kumpulan titik-titik. Model bangun ruangnyak dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari, baik berupa benda-bendarikgrdng persis sama dengan
model-model bangun ruang seperti kubus, balokndsal, limas, kerucut, dan
bola, maupun bangun ruang yang bentuknya hasilnggrudari bentuk-bentuk di
atas atau dengan bentuk yang tidak seperti bargnoiik tersebut. Sehingga
untuk mempelajari konsep bangun ruang sangatlatgkmumntuk menghadirkan

model-model konkritnya.

1. Gambar Bangun Ruang
Objek geometri ialah benda-benda. Setiap benda lRefentuk dan ukuran,
apabila beberapa benda dibahas sekaligus makagpdaimbangkan letak dan
sikap benda yang satu terhadap yang lain. Benegarbletak dan sikap itu sulit
untuk digambarkan dengan kata-kata saja. Kata-ket@p diperlukan tetapi
disamping kata-kata mutlak diperlukan alat-alatgylam, yaitu :

a. model

b. gambar
Untuk beberapa bentuk, model jauh lebih efektifipbata gambar. Untuk

perkenalan pertama malahan model mutlak diperlukatuk mendapat manfaat
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sebanyak-banyaknya dari model, sebaiknya siswa m&mbsendiri,
mengamatinya, dan melakukan berbagai tugas (meaimembuat tumpukan
kubus) dengan model itu. Tetapi umumnya lebih mud&mbuat gambar, lagi
pula gambar hanya memerlukan tempat sedikit se@alimbar dapat dimasukan
kedalam buku atau diktat, sedangkan model tidakkaMigambar merupakan
sarana penting dalam pelajaran geometri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa baikugmaupun murid harus
pandai menggunakan bahasa, model, dan gambarggatketiga sarana itu bantu
membantu dan saling melengkapi.

Syarat utama untuk semua gambar adalah bahwa gataobarenggambarkan
benda itu dengan tepat. Sebagai contoh perhatikdnakgambar di bawah ini.

Keduanya adalah gambar kubus.

Gambar 5.1.

Tetapi gambar kiri memberikan kesan seakan-akag ganaksud adalah balok
(yang bukan kubus). Gambar kanan lebih cocok umekggambarkan bentuk
kubus.

Selain itu perlu juga diperhatikan sikap benda vyatigambar terhadap
penggambar atau pembaca untuk kubus misalnya durdpa sikap penting.
Sikap mana yang dipilih tergantung pada apa yapgrsibalkan pada kubus itu.
Selain dipilih sikap yang paling menguntungkan kntmenemukan pemecahan
persoalan itu.

Di bawah ini tampak gambar kubus dengan berbakgap £posisi)
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Gambar 5.2

Bagaimana cara menyampaikan sikap/posisi manakadp gikehendaki kepada
orang lain ? Untuk maksud itu perlu diadakan bgieengertian bantuan, yaitu :

Bidang frontal

Garis vertikal

Garis frontal horizontal

Garis ortogonal

Perbandingan ortogonal

Sudut menyisi
Bidang frontal ialah bidang tempat gambar, atawartgdyang sejajar dengan
tempat gambar.
Jadi apabila anda menggambar di papan tulis, malkanpapan tulis itu
merupakan bidang frontal. Juga setiap bidang ya&mjas dengan muka papan
tulis tadi merupakan bidang frontal. Untuk siswagyanenggambar dalam buku
tulis halaman buku tulis itu dan tiap-tiap bidangng sejajar dengan halaman
buku itu adalah bidang frontal.
Contoh-contoh :
Dalam gambar (a), bidang ABFE, dan bidang DCGH pekan

bidang frontal
Dalam gambar (b), bidang BCGF, dan bidang ADHE mp&kan
bidang frontal

Yang penting sifat dari bidang frontal ialah bahvemtuk gambar semua bangun
yang terletak di dalamnya, sama dengan bentuk Imaitguyang sebenarnya.
Gambar persegi juga berupa persegi, gambar suklusiu berupa sudut siku-

siku pula, gambar lingkaran juga berupa lingkadam seterusnya.
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Hal itu tidak berlaku untuk bidang-bidang yang lderhatikan misalnya bidang
BCGF (pada gambar a). BFG danL_ FBC kedua-duanya sudut siku-siku. Tetapi
gambarL_ BFG nampak dain. FBC tampak lancip.

Gambar ABCD sendiri berupa jajargenjang, sedanddeariuk yang sebenarnya
adalah persegi.

Di antara garis-garis yang terletak pada bidangtélo yang terpenting ialah garis
frontal horisantal dan garis vertikal.

Contoh :

Pada gambar (a), dalam bidang frontal ABFE terddpatgaris frontal horisontal,
yaitu AB dan EF dan dua garis vertikal yaitu AE d@&h

Garis ortogonal ialah garis yang tegak lurus padarty frontal. Dalam gambar
(@) AD, BC, FG, dan EH adalah garis-garis ortogoizdris ortogonal dalam
gambar lebih pendek dari sebenarnya.

Perbandingan ortogonal ialah perbandingan antamgampg ruas garis ortogonal
dalam gambar dengan panjang ruas garis itu yarenaetya.

Apabila dalam gambar panjang ruas garis ortogonaimasedangkan panjang
sebenarnya ruas garis tadi b cm, msks perbandogagonalnya adalahg.

Sudut simpang atau sudut menyisi ialah sudut dglambar antara garis frontal
horisantal arah ke kanan dan garis ortogonal aeabekakang. Besar sebenarnya
sudut antara garis frontal horisontal arah ke kadem garis ortogonal arah ke
belakang tentu saja @0

Tapi dalam gambar (a). BAC adalah sudut simpang, besarnya kurang d&ri 90
(tidak siku-siku).

Beberapa contoh

Contoh 1

o gambar kubus ABCD, EFGH dengan syarat-syarat :

AB=5cm

ABFE frontal dengan AE vertikal

Sudut simpang 30

Perbandingan ortogonal 0,5
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Pelaksanaan :
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BSambar 5.3 B

Mula-mula digambar persegi ABFE dengan sisi 5 can AE vertikal.
Buat BC yang membuat sudut’38edangkan panjang BC = 2,5 cm (0,5 x
5 cm). BC adalah garis ortogonal.

Contoh 2

Gambarlah prisma segi enam beraturan ABCDEF, GHIXdngan
aturan-aturan sebagai berikut :

Panjang rusuk alas 2 cm

Tinggi 5cm

Bidang ADJG frontal AD horisontal

Sudut samping 45

Perbandingan ortogonal 0,4

Pelaksanaan :

Digambar dahulu lingkaran

A. D dengan jari-jari 2 cm.

Dalam lingkaran itu digambar segi
enam beraturan ABCDEF dengan
sisi 2 cm.

B. C Garis AD menjadi garis frontal
horizontal, sedangkan garis-garis
BMF dan CNE menjadi garis-
25  garis (ﬁﬁﬁ@@ﬁ@[@jar Mandiri 5
J Lalu digambar persegipanjang
ADJG, dengan AD =4 cm dan

AP~ - _

+———r
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Gambar 5.4

2. Bangun Ruang
Limas
Limas ialah suatu benda ruang yangdibatasi olehasebegi banyak
dan segitiga-segitiga yang mempunyai titik puncaksekutuan di luar
segi banyak tersebut, sedangkan sisi-sisi segiabaity merupakan alas-
alas segitiga-segitiga itu.
Suatu limas dinamakan limas sisi tiga, sisi emmsi lima dan

sebagainya. Untuk jelasnya kita perhatikan gambbawah ini.
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Gambar 5.5.
Keterangan :
1) Segi empat ABCD dinamakan bidang alas
2) Segitiga-segitiga TAB, TBC, TCD, dan TAD dinamakaidang-
bidang sisi tegak

3) Titik T dinamakan titik puncak
4) Ruas garis-ruas garis TA, TB, TC, TD dinamakan kusisuk tegak
5) Rusuk-rusuk AB, BC, CD, dan DA dinamakan rusuk-kusiang alas
6) Jarak dari titik puncak pada bidang alas dinamaikegi limas (TT)
7) Garis tinggi pada tiap-tiap bidang sisi tegak dinkan Apotema
8) Bidang-bidang TAC dan TBD dinamakan bidang diagonal

Perlu diketahui bahwa limas segitiga dinamakan rigdempat,

karena dibahas oleh empat buah bidang.

C

Limas segitiga (gambar 5.6) dibatasi oleh bidangCABidang ACD,
bidang BDC dan bidang ABD.

Definisi 1

Limas tertentu adalah limas yang bidang alasnyaupadsan segi n
beraturan dari proyeksi titik puncak pada bidarag@ya berinput dengan
pusat bidang alas.

Sekarang kita perhatikan gambar berikut dan bebetagerangannya.
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Keterangan :

1. Rusuk-rusuk alasnya sama panjang AB = BC = CD = DA

2. Rusuk-rusuk tegaknya sama panjang TA=TB=TC =TD

3. Semua bidang sisi tegaknya kongruen
ATAB=ATBC=TCD=TAD

Limas TABCD adalah limas segi empat teratur. Bidatesg ABCD
berbentuk persegi. Titik ;T merupakan proyeksi titik puncak T pada
bidang alas ABCD, dan titik;Tmerupakan pusat persegi ABCD.

Seperti telah disebutkan, bahwa limas segitigandakan juga bidang
emapt, karena dibatasi oleh empat buah bidang.

Definisi 2

Bidang empat adalah limas yang alasnya berupagaegit

A
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Gambar 5.8

Pada gambar 5.8 bidang empat ABCD teratur, unssuaga dan

kemungkinan-kemungkinan pemberian namanya adabstgaeberikut :

Titik Bidang o
Tinggi Nama
Puncak Alas
A CBD Jarak titik A terhadap CBD A. BCD
B ACD Jarak titik B terhadap ACD B. ACD
C ABD Jarak titik C terhadap ABD C. ABD
D ABC Jarak titik D terhadap ABC D. ABC

Definisi 3

1. Bidang empat teratur adalah bidang empat yang kaerbjalang
batasnya kongruen

2. bidang empat tegak adalah bidang empat yang sakahrssuknya
tegak lurus pada bidang alas

3. Bidang empat siku-siku adalah bidang empat yang poesgai tiga
rusuk bertemu pada satu titik sudut saling tegakslu

4. Bidang empat sembarang adalah bidang empat yaakg tetmasuk
salah satu bidang emapt di atas.

Macam-macam bidang empat dan keistimewaannya masasgqg dapat

dilihat pada gambar 5.9

Bidang empat teratur

[ an T I T



Gambar 5.9

Pada bidang empat teratur, ke-kongruenan bidarapgidbatasnya
mengakibatkan semua rusuknya sama panjang sehimnggang-masing

bidang tegak berupa segitiga sama sisi.

Prisma
Definisi 1
1) Bidang banyak adalah benda yang bersegi banyakpdda segitiga
titik sudutnya bertemu sisi yang sama banyak
2) Bidang banyak beraturan adalah bidang banyak yahang sisinya
berupa satu macam segi banyak beraturan yang kamgru
Beberapa bidang banyak beraturan yang dikenalladala
1. Bidang empat beraturan
Bidang enam beraturan
Bidang delapan beraturan
Bidang dua belas beraturan

a kM 0D

Bidang dua puluh beraturan

Mengenai bidang banyak beraturan ini ada seseorngyy
bernama Euler yang telah menemukan sifat atau lyalouantara banyak
titik sudut (T), banyak sisi (S), dan banyak rugilk sebagai berikut :

Bidangn
T S R Hubungan
beraturan
Bidang 4 4 4 6 4+4 = 6+2
Bidang 6 8 6 12 8+6 =12+2
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Bidang 8 6 8 12 6+8 =12+2

Bidang 12 | 20 12 30 20+12 = 30+2

Bidang 20 |12 20 30 12+20 = 30+2
KesimpulanT+S = R +2 (Rumus Euler)

Salah satu diantara bidang banyak yang pentinglagaisma.

Definisi 2

Prisma adalah bidang banyak yang dibatasi olehbiileng yang sejajar
dan beberapa bidang lain yang berpotongan menwms-garis yang
sejajar (gambar 5.10)

R

a dan B dua bidang sejajar
Segi n pertama terletak pada
Segi n kedua terletak padga

A

segi n pertama dan segi n kedua sama dan sebakgugren) dan
sisi-sisinya berpasangan sejajar.

Bila titik-titik sudut yang seletak dihubungkan, kassemua daerah
segi empat yang dibentuk oleh semua garis hubusghtet, dan daerah
kedua segi n itu akan membentuk sebuah prismas-@aris hubung itu
akan saling sejajar pula. Bila segi n itu adalayitgm, maka prismanya
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disebut prisma segitiga dengan batas alas dan attsisya adalah kedua
daerah segitiga itu.

Prisma adalah gabungan semua sisinya danbagian datgpunan
titik yang kosong. Sedangkan nama prisma ditentukleh segi n itu,
misalnya prisma sisi tiga, prisma sisi empat daeraenya. Yang cukup
penting dari pengelompokkan prisma ini adalah paisisi empat.

Pengelompokkan prisma atas letak rusuk tegaknyedap alas
prisma terbagi menjadi prisma tegak dan prismax@isiring. Salah satu
keluarga prisma yang sangat penting adalah prisggaesmpat. Prisma
segi empat ada yang alasnya segi empat sembarargfdayang alasnya
berupa jajargenjang. Prisma yang alasnya berbgajaigenjang disebut
paralel epipidum atau paralel epipida. Paralel idpip dapat

dikelompokkan atas dua jenis yaitu paralel epipidgak dan paralel

epipida miring.

a. Prisma tegak b. Prisma miring

32 Bahd 5




Gambar 5.11
Paralel epipida tegas masih dapat dikelompokkas @ia jenis lagi yang
alasnya daerah jajargenjang dan yang alasnya daeraipat
persegipanjang. Paralel epipida tegak yang aladageah persegipanjang
disebut balok. Jika dari sisi-sisi tegak sebualolbaldalah persegi, maka

balok itu disebut sebuah kubus.

S -0
% S —_

Gambar 5d.Balok b. Kubus

Dari penjelasan di atas, kita dapatkan skema tgntaacam-macam

prisma segi empat sebagai berikut :

Prisma segi empat

/\

Umum Parallel epipida

Miring Tegak
Miring Tegak
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Latihan

1.

Gambar bangun ruang berikut :

a. limas sisi lima

b. prisma sisi tiga

Sebutkan banyak titik sudut, rusuk dan sisi dangio@ ruang berikut:

a. kubus

b. limas sisi tujuh

C. prisma sisi lima

Bila suatu bangun ruang mempunyai titik sudut sedlanT, sedangkan

banyak rusuk 12. ada berapa banyak sisinya.

. Gambar suatu kubus dengan ketentuan sebagai berikut

- panjang rusuk 6 cm
- bidang frontal bidang ACGH

- sudut menyisi 30

Rangkuman :

o

Dalam pembelajaran konsep bangun ruang dapat digonanodel atau
gambar-gambar merupakan sarana penting dalam naelag@ometri. Syarat
utama untuk semua gambar adalah bahwa gambar riggambarkan benda
itu dengan tepat.

Untuk menggambar suatu bangun ruang perlu dipababerapa pengertian

bantuan yaitu :

Bidang frontal

Garris vertikal

Garis frontal horisontal

Garis ortogonal
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- Perbandingan ortogonal

- Sudut menyisi

Limas ialah suatu benda ruang yang dibatasi olbluate segi banyak dan
segitiga-segitiga yang mempunyai titik puncak peutigan diluar segi banyak
tersebut, sedangkan sisi segi banyak itu merupakasralas segitiga-segitiga
itu.

Bidang empat teratur adalah bidang empat yang kaeftpang batasnya
kongruen

Bidang empat tegak adalah bidang empat yang satahrssuknya tegak lurus
pada bidang alas

Bidang empat siku-siku adalah bidang empat yang ponegai tiga rusuk
bertemu pada satu titik sudut saling tegak lurus

Bidang empat sembarang adalah bidang empat yaaigtedmasuk salah satu
bidang empat di atas.

Prisma adalah bidang banyak yang dibatasi olehbdleang yang sejajar dan
beberapa bidang lain yang berpotongan menurut-garis yang sejajar
Prisma yang alasnya berbentuk jajargenjang disphtdlel epipidum atau
paralel epipida

Paralel epipida dapat dikelompokkan atas dua paits paralel epipida tegak
dan paralel epipida miring

Paralel epipida tegak yang alasnya daerah persggigpdisebut balok, jika
alasnya dari sisi-sisi tegak sebuah balok adalesege maka balok itu disebut
kubus.

Tes For matif 1

1.

Gambar prisma ABCD, EFGH dengan ketentuan bidangB@erupakan
bidang frontal

Gambar limas segi empat beratupaABCD dengan aturan-aturan berikut ini

- panjang rusuk atas 4 cm
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- bidangp AC frontal dengan AC horisontal

- sudut simpang 60

- perbandingan ortogon&

Glossarium

Bidang frontal

Euler

Gambar

Garis frontal horisontal
Garis vertikal

Limas

Model

Perbandingan ortogonal
Persegi
Persegipanjang
Polihedron

Prisma

Segitiga

Sudut menyisi

Sudut siku-siku
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